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Teks surat yakobus 5: 12-20 merupakan nasehat yang berisi hikmat dalam menjalani
kehidupan. Hikmat yang dimaksud adalah hikmat dalam berkata-kata, hikmat dalam
menderita serta tanggungjawab saling membantu jemaat untuk bertobat. Ini terlihat
dalam nasehat Yakobus untuk tidak bersumpah sehingga tidak menjerumuskan diri ke
dalam hukuman yang membuat seseorang menderita. Sakit juga merupakan sebuah
penderitaan, sehingga harus berhikmat ketika mengalami sakit. Sehingga, pertobatan
menjadi hal yang penting. Hal ini juga dialami oleh jemaat Kalvari Fenun,
dikarenankan sumpah yang dilakukan sehingga membuat mereka harus mengalami
penderitaan. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini agar dapat memberikan
pemahaman mengenai praktik sumpah dan doa bagi orang sakit untuk dipahami dan
diaplikasikan dalam kehidupan bahwa praktik sumpah lebih baik tidak dilakukan serta
pentingnya doa dan pertobatan untuk pemulihan sakit baik jasamani maupun rohani.

Penulis tertarik untuk mengkaji sumpah dan doa bagi orang sakit di Jemaat
Kalvari Fenun dengan bertolak dari sudut pandang teks surat Yakobus 5:12-20 dengan
melakukan kajian pustaka, menggunakan metode studi eksegetis dan menemukan
beberapa poin kerygma yaitu: tidak bersumpah secara sembarangan, kekuatan doa dan
kesembuhan serta pentingnya pertobatan. Hasil kajian menerangkan bahwa Jemaat
GMIT Kalvari Fenun tidak boleh bersumpah secara sembarangan supaya tidak
mengalami sakit, tetapi perkataan penuh hikmatlah yang seharusnya dikatakan. Jika
mengalami sakit, maka doa menjadi sarana untuk meneguhkan iman dan berharap
sepenuhnya kepada Tuhan. Sebab, doa orang yang benar bila dengan yakin didoakan
maka sangat besar kuasanya dan ada hasilnya.
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